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ABSTRAK 

 

Ambar Kurniawati, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus 

Anak melalui Kegiatan Meronce Berbasis Bahan Alam pada Kelompok B1 di TK 

ABA Al Hikmah Bantul Yogyakarta Tahun Ajaran 2017/2018”. Skripsi. 

Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2018.  

 

Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak 

kelompok B1 TK ABA Al Hikmah Bantul Yogyakarta melalui kegiatan meronce 

berbasis bahan alam. Kegiatan yang dilakukan dibatasi pada kegiatan meronce 

berbasis bahan alam. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan 

kelas kolaboratif dengan menggunakan model penelitian oleh Kemmis dan Mc 

Taggart. Subyek penelitian anak kelompok B1 Tahun Ajaran 2017/2018 TK ABA 

Al Hikmah Bantul Yogyakarta yang berjumlah 22 anak. Pada penelitian tindakan 

kelas ini, objek penelitian adalah meningkatkan kemampuan motorik halus anak 

melalui kegiatan meronce berbasis bahan alam pada anak kelompok B1. Metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan dokumentasi. Teknik 

analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Indikator 

keberhasilan yang ditetapkan yaitu minimal mencapai pada kategori tinggi dan 

kemampuan motorik halus anak mencapai sekurang-kurangnya 85% dengan 

kategori berkembang sesuai harapan (berkembdan berkembang sangat baik) dari 

22 anak. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Satu siklus terdiri dari tiga 

kali pertemuan. Pelaksanaan penelitian ini mencakup: perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kemampuan 

motorik halus anak hanya sebesar 27,27% dengan minimal kategori berkembang 

sesuai harapan (kategori berkembang sesuai harapan dan berkembang sangat baik) 

dalam pelaksanaan kegiatan, kemampuan motorik halus anak belum optimal. (2) 

Pelaksanaan kegiatan meronce berbasis bahan alam pada kelompok B1 TK ABA 

Al Hikmah Bantul Yogyakarta terbukti dapat meningkatkan kemampuan motorik 

halus anak. Pelaksanaan kegiatan meronce berbasis bahan alam berhasil 

meningkat dimana pada siklus I mencapai kategori rendah, meningkat pada siklus 

II menjadi kategori sangat tinggi. (3) Setelah dilakukan kegiatan meronce berbasis 

bahan alam, terjadi peningkatan kemampuan motorik halus anak minimal kategori 

berkembang sesuai harapan pada siklus I sebesar 68,18% (kategori berkembang 

sesuai harapan dan berkembang sangat baik) dan meningkat pada siklus II 

menjadi sebesar 90,91% (kategori berkembang sesuai harapan dan berkembang 

sangat baik). 

 

Kata Kunci: kemampuan motorik halus, kegiatan meronce, bahan alam. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Anak adalah manusia kecil yang memiliki potensi yang masih harus 

dikembangkan. Anak memiliki karakteristik tertentu yang khas dan tidak 

sama dengan orang dewasa, mereka selalu aktif, dinamis, antusias dan ingin 

tahu terhadap apa yang dilihat, didengar dan dirasakan. Mereka seolah-olah 

tak pernah berhenti bereksplorasi dan belajar. Anak bersifat egosentris, 

memiliki rasa ingin tahu secara alamiah, merupakan makhluk sosial, unik, 

kaya dengan fantasi, memiliki daya perhatian yang pendek, dan merupakan 

masa yang paling potensial untuk belajar.
1
 Hasan Alwi, dkk dalam kamus 

besar bahasa Indonesia mengungkapkan bahwa anak adalah manusia yang 

masih kecil, yaitu yang baru berumur enam tahun. Jadi jika diartikan secara 

bahasa, anak usia dini adalah sebutan bagi anak yang berusia antara 0-6 

tahun. 

 Hal itu dikarenakan secara normatif, memang anak diartikan sebagai 

seseorang yang lahir sampai usia 6 tahun.
2
 Sedangkan, jika kita tinjau dari sisi 

usia kronologisnya, maka menurut agreement of UNESCO anak usia dini 

adalah kelompok anak yang berada pada rentang usia 0-8 tahun. Pengertian 

tersebut akan berbeda jika dibandingkan dengan pengertian anak usia dini

                                                           
1
 Yuliani Nuraini Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: PT. 

Indeks, 2013), hlm. 6. 
2
 Novan Ardy Wiyani, Manajemen PAUD Bermutu, (Yogyakarta: Gava Media, 2015), 

hlm. 21. 
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pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. Pada Pasal 1 Ayat 14 Undang-Undang tersebut dinyatakan 

bahwa anak usia dini diartikan sebagai anak yang berusia lahir (0 tahun) sampai 

dengan 6 tahun. Perbedaan rentang usia antara UNESCO dengan Undang-Undang 

tersebut terletak pada prinsip pertumbuhan dan perkembangan anak dimana usia 

6-8 tahun merupakan usia transisi dari masa anak-anak yang masih memerlukan 

bantuan (dependen), ke masa anak-anak yang mulai mampu mandiri (independen) 

baik dari segi fisik maupun psikis. Itulah sebabnya UNESCO menetapkan rentang 

usia 0-8 tahun masih berada pada jalur early childhood education atau PAUD.
3
  

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum 

jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan 

bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut, yang diselenggarakan pada jalur formal, non formal, dan 

informal.
4
 PAUD merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang 

menitik beratkan pada peletakan dasar ke beberapa arah berikut ini: pertumbuhan 

dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya 

pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosioemosional (sikap 

                                                           
3
 Ibid., hlm. 21. 

4
 Fari Ulfah, Manajemen PAUD Pengembangan Jejaringan Kemitraan Belajar, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hlm. 22. 
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dan perilaku serta agama) bahasa dan komunikasi, yang disesuaikan dengan 

keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini.
5
  

Manusia tidak pernah statis, semenjak pembuahan hingga ajal selalu terjadi 

perubahan, baik kemampuan fisik maupun kemampuan psikologis. Menurut 

Piaget menjelaskan bahwa struktur itu tidak pernah statis dan sudah ada semenjak 

awal.
6
 Psikologi perkembangan menurut Islam memiliki kesamaan objek studi 

dengan psikologi perkembangan pada umumnya, yaitu proses pertumbuhan dan 

perubahan manusia. Secara biologis pertumbuhan itu digambarkan oleh Allah 

dalam Al-Qur’an sesuai firmannya pada surat Al Mu’min (Ghafir) ayat 67 sebagai 

berikut: 

ثُمَ ذِي خَلَقَكُمْ مِنْ تُرَابٍ ثُمَ مِنْ نُطْفَةٍ ثُمَ مِنْ عَلَقَةٍ ثُمَ يُخْرِجُكُمْ طِفْلا ثُمَ لِّتَبْلُغُوا أَشُدَّكُمْ هُوَ الَّ

(٧٦) لِّتَكُونُوا شُيُوخًا وَمِنْكُمْ مَنْ يُتَوَفَّى مِنْ قَبْلُ وَلِّتَبْلُغُوا أَجَلا مُسَمًّى وَلَّعَلَكُمْ تَعْقِلُونَ  

Artinya:  

“Dia-lah yang menciptakan kamu dari tanah kemudian dari setetes mani, 

sesudah itu dari segumpal darah, kemudian dilahirkannya kamu sebagai seorang 

anak, kemudian (kamu dibiarkan hidup) supaya kamu sampai kepada masa 

(dewasa), kemudian (dibiarkan kamu hidup lagi) sampai tua, di antara kamu ada 

yang diwafatkan sebelum itu. (kami perbuat demikian) supaya kamu sampai 

kepada ajal yang ditentukan dan supaya kamu memahaminya.”
7
 

                                                           
5
 Maimunah Hasan, PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini), (Yogyakarta: Diva Press, 

2012), hlm. 15-17. 
6
 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 

hlm. 17.   
7
 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro, 2010), hlm. 475.  
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Dari penjelasan ayat di atas bahwa proses kejadian individu mengalami tahapan 

dan dinamika sejak dalam kandungan hingga lahir. Seorang individu tumbuh 

menjadi anak, remaja atau dewasa  yang mengarah pada proses pertumbuhan dan 

perkembangan. 

Menurut Hurlock, perkembangan fisik sangat penting dipelajari, karena 

baik secara langsung maupun tidak langsung akan mempengaruhi perilaku anak 

sehari-hari. Secara langsung perkembangan fisik anak akan menentukan 

keterampilan anak dalam bergerak. Secara tidak langsung, pertumbuhan dan 

perkembangan fisik akan mempengaruhi bagaimana anak itu memandang dirinya 

sendiri dan bagaimana dia memandang orang lain. Anak lahir dengan membawa 

sejumlah potensi yang siap untuk ditumbuhkembangkan asalkan lingkungan 

menyiapkan situasi dan kondisi yang dapat merangsang kemunculan dari potensi 

yang tersembunyi tersebut. Menurut Catron dan Allen menyebutkan bahwa 

terdapat 6 (enam) aspek perkembangan anak usia dini, yaitu kesadaran personal, 

kesehatan emosional, sosialisasi, komunikasi, kognisi dan keterampilan motorik 

sangat penting dan harus dipertimbangkan sebagai fungsi interaksi.
8
  

Perkembangan fisik merupakan hal yang menjadi dasar bagi kemajuan 

perkembangan aspek-aspek yang lainnya, seperti aspek kognitif, sosial emosi, 

bahasa, moral dan agama. Perkembangan fisik pada anak usia dini ditandai 

dengan penguasaan kemampuan motoriknya, baik motorik kasar maupun motorik 

halusnya. 

                                                           
8
 Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan..., hlm. 61. 
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Pengembangan kemampuan motorik adalah kesempatan yang luas untuk 

bergerak, pengalaman belajar untuk menemukan, aktivitas sensori motor. 

Kemampuan tersebut meliputi penggunaan otot-otot besar dan kecil 

memugkinkan anak untuk memenuhi perkembangan perseptual motorik.  Hampir 

sepanjang hari, anak menggunakan kemampuan motorik halusnya, misalnya 

menggunting gambar dari majalah lalu menempelkannya di kertas, melipat kertas, 

mewarnai dan menulis nama mereka, makan dengan menggunakan sendok, 

mengikat tali sepatu yang lepas, mengancing baju, menganyam, membuat kalung 

dari tali dan butiran manik, meronce dan lain-lain. 

Kemampuan motorik halus anak usia dini sangat penting dalam kehidupan 

anak dan dapat secara langsung mempengaruhi rasa percaya diri anak dan 

kesuksesan dalam hidupnya. Konon, motorik halus anak perempuan lebih luwes 

ketimbang anak laki-laki. Ternyata hal ini tidak benar. Setiap anak tanpa 

dibedakan gender memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Pendapat tersebut 

muncul dikarenakan ada kecenderungan anak perempuan lebih detail dan teliti, 

sehingga lebih menyukai aktivitas yang sifatnya tenang dengan menggunakan 

kemampuan motorik halusnya. Sebaliknya anak lelaki cenderung lebih menyukai 

aktivitas motorik kasar.
9
  

Namun demikian, kualitas perkembangan motrik halus antara keduanya 

berbeda secara signifikan. Pesatnya kemajuan teknologi zaman sekarang, seperti 

maraknya video games, play station, dan komputer, menyebabkan anak-anak 

kurang menggunakan waktu mereka untuk permainan yang menggunakan 

                                                           
9
 Imas Kurniasih, Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Edukasia, 2011), hlm. 30.  
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kemampuan motorik halus. Hal tersebut tentu saja menyebabkan kurang 

berkembangnya otot-otot halus pada tangan. Keterlambatan perkembangan otot-

otot ini menyebabkan kesulitan menulis ketika anak masuk sekolah.
10

  

Dalam Permendikbud No. 137 Tahun 2014 tentang, Standar Tingkat 

Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA), tingkat pencapaian perkembangan 

motorik halus anak usia 5-6 tahun diantaranya adalah mengkoordinasikan mata 

dan tangan untuk melakukan gerakan yang rumit dan dapat melakukan eksplorasi 

dengan berbagai media dan kegiatan. Mengkoordinasikan mata dan tangan untuk 

melakukan gerakan yang rumit dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan 

diantaranya dengan kegiatan meronce. 

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru kelas kelompok B1 di 

TK ABA Al Hikmah Bantul Yogyakarta perkembangan motorik halus anak 

kurang berkembang dengan maksimal. Hal tersebut dapat dilihat saat kegiatan 

mengembangkan motorik halus dalam kegiatan meronce di kelompok B1, 

ditemukan masalah yang berkaitan dengan kemampuan anak didik. Kemampuan 

motorik halus anak kelompok B1 masih jauh dari harapan dan belum semua 

optimal.
11

 

Dari 22 anak baru ada 6 anak atau sebesar 27,27% yang dapat melakukan 

kegiatan meronce dengan hasil berkembang sesuai harapan. Masih banyak anak 

yang mengalami kesulitan saat memasukkan tali ke dalam lubang roncean. Faktor 

lain yaitu saat pembelajaran kegiatan meronce media yang digunakan belum 

bervariasi, sehingga anak belum antusias dalam mengikuti kegiatan. Media 

                                                           
10

 Ibid., hlm. 30. 
11

 Hasil wawancara dengan Bu Win, Tanggal 21 Desember 2017 Pukul 09.30 WIB. 
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meronce yang digunakan untuk perkembangan motorik halus anak masih 

monoton dan kurang menarik yaitu dari manik-manik, kertas, dan balok. Sehingga 

roncean yang dihasilkan anak cenderung tidak kreatif. Selain itu, di TK ABA Al 

Hikmah Bantul Yogyakarta masih jarang menggunakan media bahan alam dalam 

kegiatan meronce. Keadaan ini menyebabkan kemampuan meronce yang dimiliki 

anak tidak berkembang.  

Oleh karena itu, perlu diadakan perbaikan pembelajaran yaitu dengan 

menggunakan media bahan yang bervariasi dan menarik untuk meningkatkan 

kemampuan motorik halus yaitu kegiatan meronce berbasis bahan alam. 

Pemilihan bahan alam untuk kegiatan meronce pada penelitian ini karena, banyak 

dijumpai di lingkungan sekitar anak. Selain itu bahan alam aman bagi anak. 

Dengan demikian peneliti bermaksud untuk meneliti dalam hal kemampuan 

motorik halus anak dengan judul “Upaya Meningkatkan Kemampuan Motorik 

Halus Anak melalui Kegiatan Meronce Berbasis Bahan Alam pada Kelompok B1 

di TK ABA Al Hikmah Bantul Yogyakarta Tahun Ajaran 2017/2018” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Seberapa besar kemampuan motorik halus anak kelompok B1 TK ABA Al 

Hikmah Bantul Yogyakarta Tahun Ajaran 2017/2018 sebelum dilakukan 

tindakan kegiatan meronce berbasis bahan alam? 
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2. Bagaimana pelaksanaan kegiatan meronce berbasis bahan alam di 

kelompok B1 TK ABA Al Hikmah Bantul Yogyakarta Tahun Ajaran 

2017/2018? 

3. Seberapa besar kemampuan motorik halus anak kelompok B1 di TK ABA 

Al Hikmah Bantul Yogyakarta Tahun Ajaran 2017/2018 setelah mengikuti 

kegiatan meronce berbasis bahan alam? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui seberapa besar kemampuan motorik halus anak 

kelompok B1 di TK ABA Al Hikmah Bantul Yogyakarta Tahun Ajaran 

2017/2018 sebelum dilakukan tindakan kegiatan meronce berbasis bahan 

alam. 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan meronce berbasis bahan alam di 

kelompok B1 TK ABA Al Hikmah Bantul Yogyakarta Tahun Ajaran 

2017/2018. 

3. Untuk mengetahui seberapa besar kemampuan motorik halus anak 

kelompok B1 setelah mengikuti kegiatan meronce berbasis bahan alam di 

TK ABA Al Hikmah Bantul Yogyakarta Tahun Ajaran 2017/2018. 

D. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis tindakan melalui penelitian ini adalah kegiatan meronce 

berbasis bahan alam dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak 

pada kelompok B1 di TK ABA Al Hikmah Bantul Yogyakarta Tahun Ajaran 

2017/2018. 
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E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak 

terkait: 

1. Manfaat Teoristis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan serta dapat 

dijadikan kajian bagi para pembaca, khususnya untuk kemampuan motorik 

halus anak melalui meronce berbasis bahan alam. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Anak Didik: 

1) Melatih motorik halus anak. 

2) Menumbuhkan antusias dalam pembelajaran. 

3) Meningkatkan kemampuan motorik halus anak dalam kegiatan 

meronce. 

4) Melatih kesabaran. 

5) Mengembangkan rasa estetika/keindahan. 

b. Bagi Pendidik 

1) Memperbaiki strategi pembelajaran dan pembelajaran lebih aktif/ 

kreatif menarik dan menyenangkan. 

2) Dijadikan bahan rujukan untuk mengajar. 

3) Mengembangkan kreativitas dan profesionalisme guru. 
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c. Bagi Sekolah 

1) Meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. 

2) Menciptakan situasi belajar kreatif yang bertujuan meningkatkan 

kualitas dan mutu sekolah. 

3) Mendukung terwujudnya output yang berkualitas. 

d. Bagi Orang tua 

Orang tua dapat memahami bahwa kegiatan meronce sangat bermanfaat 

bagi anak, baik perkembangan seni/sosial emosional, kognitif dan fisik 

motorik. 

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah maka penelitian ini dibatasi pada 

upaya meningkatkan kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan 

meronce berbasis bahan alam. 

G. Definisi Istilah atau Definisi Oprasional 

Batasan definisi ini bermaksud untuk memberikan batasan pengertian 

yang jelas mengenai hal-hal dan permasalahan yang dibahas dalam penelitian 

ini. 

1. Kemampuan Motorik Halus 

Kemampuan motorik halus adalah keterampilan gerakan yang 

menggunakan otot-otot halus (kecil) atau sebagian anggota tubuh tertentu 

yaitu koordinasi mata dan tangan serta jari-jemari.  

Dalam mengembangkan kemampuan motorik halus pada penelitian 

ini hanya dibatasi pada, anak mampu melakukan gerakan mata tangan 



11 

 

 
 

terkoordinasi, keterampilan, kecermatan dan kecepatan dalam kegiatan 

meronce. 

2. Kegiatan Meronce Berbasis Bahan Alam 

Kegiatan meronce yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu 

kemampuan menyusun atau merangkai menggunakan roncean yang telah 

dilubangi serta tali.  

Kegiatan ini berfungsi untuk meningkatkan kemampuan motorik 

halus anak. Bahan alam dipakai sebagai media meronce karena bahan alam 

mudah digunakan, tidak berbahaya, dan aman bagi anak. Roncean dapat 

diperoleh dari lingkungan alam sekitar secara langsung seperti, batang 

daun pepaya, daun-daunan, pelepah pohon pisang, sayur-sayuran, dan biji-

bijian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat 

menarik kesimpulan bahwa: 

1. Hasil observasi sebelum dilakukan tindakan menunjukan kemampuan 

motorik halus anak sebesar 27,27% dengan minimal kategori 

berkembang sesuai harapan (kategori berkembang sesuai harapan dan 

berkembang sangat baik) dari jumlah anak. Hal ini disebabkan oleh, 

media yang digunakan tidak menarik dan kurang bervariasi yaitu dari 

manik-manik, balok dan kertas, sehingga anak menjadi mudah bosan 

dan tidak semangat menyelesaikan ronceannya. Kemampuan motorik 

halus anak belum optimal. 

2. Pelaksanaan kegiatan meronce berbasis bahan alam pada kelompok 

B1 TK ABA Al Hikmah Bantul Yogyakarta terbukti dapat 

meningkatkan kemampuan motorik halus anak. Pelaksaan kegiatan 

meronce berbasis bahan alam pada siklus I mencapai pada kategori 

rendah kemudian pada siklus II pelaksanaan kegiatan meronce 

berbasis bahan alam mengalami peningkatan pada kategori sangat 

tinggi. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada masing-masing aspek 

pengamatan pelaksanaan kegiatan meronce berbasis bahan alam. 
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3. Dari dua siklus yang dilakukan, terlihat jelas adanya peningkatan 

kemampuan motorik halus anak. Hal ini dibuktikan oleh adanya 

peningkatan yang terjadi pada siklus pertama anak sebesar 68,18% 

dengan minimal kategori berkembang sesuai harapan (kategori 

berkembang sesuai harapan dan berkembang sangat baik) meningkat 

pada siklus kedua menjadi 90,91% minimal kategori berkembang 

sesuai harapan (berkembang sesuai harapan dan berkembang sangat 

baik). Adapun kemampuan motorik halus anak pada siklus I yakni 

22,73% dari jumlah anak menunjukkan kemampuan motorik halus 

berkembang sangat baik, 45,45% anak menunjukkan kemampuan 

motorik halus berkembang sesuai harapan dan 31,82% menunjukkan 

kemampuan motorik halus anak mulai berkembang. Pada siklus II 

terjadi peningkatan kemampuan motorik halus anak yakni 59,09% 

dari jumlah anak menunjukkan kemampuan motorik halus anak 

berkembang sangat baik, 31,82% dari jumlah anak menunjukkan 

kemampuan motorik halus anak berkembang sesuai harapan dan 

9,09% anak yang menunjukan kemampuan motorik halus mulai 

berkembang. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti 

mempunyai beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

a. Kegiatan meronce hendaknya sering diberikan pada anak untuk 

mengembangkan kemampuan motorik halus, karena dapat dijadikan 

bekal anak sebelum memasuki jenjang selanjutnya. Sehingga anak 

mampu melakukan kegiatan sendiri ketika motorik halus anak sering 

terlatih. 

b. Memanfaatkan bahan alam dari lingkungan sekitar untuk media 

pembelajaran. 

c. Selalu update pengetahuan dan wawasan untuk mengembangkan 

keterampilan anak. 

2. Bagi Orang Tua  

Perlunya pemahaman terhadap setiap perkembangan anak supaya anak 

dapat tumbuh dan berkembang secara optimal dan perlu adanya 

dukungan untuk setiap kegiatan motorik halus yang dilakukan oleh 

anak yang sesuai tahap perkembangan anak. 

3. Bagi Peneliti 

Dari hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pengalaman dan 

pengetahuan bagi peneliti untuk mengembangkan berbagai aspek 

perkembangan anak usia dini sehingga anak dapat berkembang secara 

optimal.
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Lampiran 1 

 

Daftar Subjek Penelitian di TK ABA Al-Hikmah Bantul Yogyakarta 

Tahun Ajaran 2017/2018 

Kelompok B1 

 

No Nama 
Jenis 

Kelamin 
Nama Panggilan Ket. 

1 Novan Irlandia Pratama L Novan  

2 Arfa Maulana Fahluvi L Arfa  

3 Najwa Fasihah Al Zahira P Najwa  

4 Risti Asma Sabela P Risti  

5 Maikaila Luvita Putri P Kaila  

6 Nanda Kusuma Dewi P Nanda  

7 Dewi Anindyasti Rahma Sari P Dewi  

8 Andin Aura Azizah P Andin  

9 Juni Nur Hidayah P Juni  

10 Fauzan Adiyansah L Fauzan  

11 Davin Mursyakfiano L Davin  

12 Afiqoh Maulidya P Afiqo  

13 Naila Naswatun Nisa P Naila  

14 Elvina Ayu Asmawati P Vina  

15 M. Mandala Mukti L Mandala  

16 Izza Nafisa P Izza  

17 Reyhan Yanuar L Reyhan  

18 Naila Fauzia P Naila  

19 Rangga Abyuda L Rangga  

20 Farel Raska L Raska  

21 Ardi L Ardi  

22 Nasya Aira Nugroho P Aira  

 



Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

 

KELOMPOK : B  

SEM   : II  

MG   : VI  

TEMA / SUB TEMA : TANAMAN / TANAMAN HIAS 

HARI/TANGGAL : Senin, 5 Februari 2018 
 

MATERI TUJUAN 
KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 

ALAT/SUM

BER 

BELAJAR 

PENILAIAN 

PERKEMBANGAN ANAK 

ALAT 
HASIL 

BB MB BSH BSB 

  I. KEGIATAN AWAL (± 30 

menit) 

      

    Doa pembukaan dan 

salam 

   4 18  

 Kemampuan motorik 

Kasar ( F/M. 3.3 ) 

 Anak dapat 

menggerakkan 

badan dan kaki 

dalam rangka 

keseimbangan dan 

melatih keberanian 

  Berjalan maju pada garis 

lurus dengan membawa 

beban 

 Unjuk 

kerja 

 3 19  

 Bahasa ekspresif ( 

BHS 3.11) 

 Anak dapat 

mengenal macam-

macam bunga 

  Tanya jawab “Bunga” Macam – 

macam 

bunga 

Unjuk 

kerja 

 3 16 3 

  II. KEGIATAN INTI (± 60 

menit) 

      

 Kemampuan motorik  Anak dapat   Menggambar bebas dengan Pensil, Hasil  2 16 4 



halus ( F/M 3.3) menggambar arang  kertas, 

pastel 

karya 

 Kemampuan motorik 

halus ( F/M 3.3) 

 Anak dapat 

meronce 

  Meronce dengan bahan 

alam 

Bahan 

roncean, 

tali 

Unjuk 

kerja 

3 11 6 2 

 Mengenal bentuk dan 

warna kubus. (Kog. 3.6) 

 Anak dapat 

mengklasifi 

kasikan benda 

berdasar kan 

bentuk dan warna 

  Klasifikasi gambar 

macam – macam bunga 

Potongan 

gambar 

bunga 

Penugasa

n 

 2 17 3 

  III. ISTIRAHAT (± 30 menit)       

    Bermain  Observasi     

    Cuci tangan, doa, makan 

kudapan 

      

  IV. KEGIATAN AKHIR (± 60 

menit) 

      

    Refleksi kegiatan hari ini       

 
   Doa penutup, salam, 

pulang 

      

 

Mengetahui, 

Kepala TK 

 

 

 

Sumiati, S.Pd 

 

 

        Peneliti 

 

 

 

Ambar Kurniawati 

              Kretek, 5 Februari 2018 

Guru 

 

 

 

Tri Windartini 



Lampiran 2 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

 

KELOMPOK : B  

SEM   : II  

MG   : VI  

TEMA / SUB TEMA : TANAMAN / TANAMAN HIAS 

HARI/TANGGAL : Rabu, 7 Februari 2018 
 

MATERI TUJUAN 
KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 

ALAT/SUM

BER 

BELAJAR 

PENILAIAN 

PERKEMBANGAN ANAK 

ALAT 
HASIL 

BB MB BSH BSB 

  I. KEGIATAN AWAL (± 30 

menit) 

      

    Doa pembukaan dan 

salam 

      

 Kemampuan motorik 

Kasar ( F/M. 3.3 ) 

 Anak melempar 

dan menangkap 

bola 

  Bermain bola besar Bola besar   Unjuk 

kerja 

 2 19 1 

 Bahasa ekspresif ( 

BHS 3.11) 

 Anak dapat 

mengenal macam-

macam bunga 

  Menyanyi “Lihat 

kebunku” 

 Unjuk 

kerja 

  20 2 

  II. KEGIATAN INTI (± 60 

menit) 

      

 Aktivitas seni (SENI  

3.15) 

 Anak mengenal 

aktivitas seni 

  Mengecap gambar bunga 

dengan cotton but 

Kapas, 

pewarna, 

cotton but 

Hasil 

karya 

 5 17  



 Kemampuan motorik 

halus ( F/M 3.3) 

 Anak dapat 

meronce 

  Meronce dengan media 

bahan alam 

Bahan 

roncean, tali 

Unjuk 

kerja 

 12 7 3 

 Mengenal ukuran 

(Kog. 3.6) 

 Anak dapat 

mengklasifi 

kasikan benda 

berdasar- kan 

bentuk dan warna 

  Mengelompokkan  bentuk 

daun berdasarkan ukuran 

Daun 

berbagai 

ukuran 

Penugas

an 

 1 17 4 

  III. ISTIRAHAT (± 30 menit)       

    Bermain  Observas

i 

    

    Cuci tangan, doa, makan 

kudapan 

      

  IV. KEGIATAN AKHIR (± 60 

menit) 

      

    Refleksi kegiatan hari ini       

 
   Doa penutup, salam, 

pulang 

      

 

Mengetahui, 

Kepala TK 

 

 

 

Sumiati, S.Pd 

 

 

Peneliti 

 

 

 

Ambar Kurniawati 

          Kretek, 7 Februari 2018 

Guru 

 

 

 

Tri Windartini 

 

 

 

 



Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

 

KELOMPOK : B  

SEM   : II  

MG   : VI  

TEMA / SUB TEMA : TANAMAN / TANAMAN HIAS 

           HARI/TANGGAL : Jum’at, 9 Februari 2018 
 

MATERI TUJUAN 
KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 

ALAT/SUM

BER 

BELAJAR 

PENILAIAN 

PERKEMBANGAN ANAK 

ALAT 
HASIL 

BB MB BSH BSB 

  I. KEGIATAN AWAL (± 30 

menit) 

      

    Doa pembukaan dan 

salam 

   2 20  

 Kemampuan 

motorik Kasar ( 

F/M. 3.3 ) 

 Anak dapat 

menggerakkan badan dan 

kaki dalam rangka 

keseimbangan dan 

melatih keberanian 

  Berjalan Jinjit dengan 

membawa beban 

Keranjang 

buah 

Unjuk 

kerja 

 1 18 3 

 Bahasa 

ekspresif ( BHS 

3.11) 

 Anak dapat mengenal 

macam-macam bunga 

  Tanya jawab bagian – 

bagian tanaman 

Tanaman  Unjuk 

kerja 

 2 17 3 

  II. KEGIATAN INTI (± 60 

menit) 

      

 Aktivitas seni  Anak dapat mengenal   Membuat kreasi bunga Tisu, Hasil  5 16 1 



( SENI 3.15 ) aktivitas seni dengan sedotan sedotan, 

lem 

karya 

 Kemampuan 

motorik halus ( F/M 

3.3) 

 Anak dapat meronce   Meronce dengan media 

bahan alam  

Bahan 

roncean, tali 

Unjuk 

kerja 

 8 9 5 

 Mengenal pola 

abc- abc kubus. 

(Kog. 3.6) 

 Anak dapat mengurutkan 

pola ABC - ABC 

  Mengurutkan pola 

gambar bunga 

Pola 

gambar 

bunga 

Penugasa

n 

 4 14 4 

  III. ISTIRAHAT (± 30 menit)       

    Bermain  Observasi     

    Cuci tangan, doa, makan 

kudapan 

      

  IV. KEGIATAN AKHIR (± 60 

menit) 

      

    Refleksi kegiatan hari ini       

 
   Doa penutup, salam, 

pulang 

      

 

Mengetahui, 

Kepala TK 

 

 

 

Sumiati, S.Pd 

 

 

       Peneliti 

 

 

 

Ambar Kurniawati 

           Kretek, 9 Februari 2018 

Guru 

 

 

 

Tri Windartini 



Lampiran 2 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

 

KELOMPOK : B  

SEM   : II  

MG   : VII   

TEMA / SUB TEMA : TANAMAN / TANAMAN SAYUR 

           HARI/TANGGAL : Senin, 12 Februari 2018 

 

MATERI TUJUAN 
KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 

ALAT/SUM

BER 

BELAJAR 

PENILAIAN 

PERKEMBANGAN ANAK 

ALAT 
HASIL 

BB MB BSH BSB 

  I. KEGIATAN AWAL (± 30 

menit) 

      

    Doa pembukaan dan 

salam 

   2 18 2 

 Kemampuan 

motorik Kasar ( F/M. 

3.3 ) 

 Anak dapat 

menggerakkan badan 

dan kaki dalam rangka 

keseimbangan dan 

melatih keberanian 

  Berjalan di atas titian Papan titian   Unjuk 

kerja 

  22  

 Bahasa ekspresif 

( BHS 3.11) 

 Anak dapat mengenal 

macam-macam bunga 

  Tanya jawab “Tanaman 

Sayur” 

Tanaman 

sayur 

Unjuk 

kerja 

 3 16 3 

  II. KEGIATAN INTI (± 60 

menit) 

      

 Aktivitas Seni (  Anak dapat mengenal   Mengecap macam – Bahan Hasil  3 19  



Seni 3.15) aktivitas seni macam daun  untuk 

mengecap 

karya 

 Kemampuan 

motorik halus ( F/M 

3.3) 

 Anak dapat meronce   Meronce dengan media 

bahan alam 

Bahan 

roncean, tali 

Unjuk 

kerja 

 6 9 7 

 Mengenal bentuk 

dan warna bentuk. 

(Kog. 3.6) 

 Anak dapat mengklasifi 

kasikan benda berdasar 

kan bentuk dan warna 

  Klasifikasi gambar 

macam – macam tanaman 

sayur 

Potongan 

gambar 

sayuran 

Penugasa

n 

  19 3 

  III. ISTIRAHAT (± 30 menit)       

    Bermain  Observasi     

    Cuci tangan, doa, makan 

kudapan 

      

  IV. KEGIATAN AKHIR (± 60 

menit) 

      

    Refleksi kegiatan hari ini       

 
   Doa penutup, salam, 

pulang 

      

 

Mengetahui, 

Kepala TK 

 

 

 

Sumiati, S.Pd 

 

 

       Peneliti 

 

 

 

Ambar Kurniawati 

         Kretek, 12 Februari 2018 

                Guru 

 

 

 

                Tri Windartini 



Lampiran 2 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

 

KELOMPOK : B  

SEM   : II  

MG   : VII  

TEMA / SUB TEMA : TANAMAN / TANAMAN SAYUR 

           HARI/TANGGAL : Rabu, 14 Februari 2018 

 

MATERI TUJUAN 
KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 

ALAT/SUM

BER 

BELAJAR 

PENILAIAN 

PERKEMBANGAN ANAK 

ALAT 
HASIL 

BB MB BSH BSB 

  I. KEGIATAN AWAL (± 30 

menit) 

      

    Doa pembukaan dan 

salam 

    15 7 

 Kemampuan 

motorik Kasar ( F/M. 

3.3 ) 

 Anak dapat melakukan 

kegiatan senam 

  Senam “Anak Jujur”  VCD, LCD Unjuk 

kerja 

 1 14 7 

          

 Bahasa reseptif ( 

BHS 3.11) 

 Anak dapat mengenal 

Manfaat  sayur 

  Bercerita “Aku suka 

Sayur” 

Buku cerita Unjuk 

kerja 

 2 18 2 

  II. KEGIATAN INTI (± 60 

menit) 

      

 Aktivitas seni  Anak mengenal   Melukis dengan teknik Pewarna, Hasil  2 16 4 



(SENI  3.15) aktivitas seni memercik  sikat, kertas karya 

 Kemampuan 

motorik halus ( F/M 

3.3) 

 Anak dapat meronce   Meronce dengan media 

bahan alam 

Bahan 

roncean, tali 

Unjuk 

kerja 

 4 8 10 

 Mengenal 

ukuran(Kog. 3.6) 

 Anak dapat mengklasifi 

kasikan benda 

berdasar- kan bentuk 

dan warna 

  Mengelompokkan  bentuk 

daun berdasarkan ukuran 

Daun 

berbagai 

ukuran 

Penugasa

n 

  13 10 

  III. ISTIRAHAT (± 30 menit)       

    Bermain  Observasi     

    Cuci tangan, doa, makan 

kudapan 

      

  IV. KEGIATAN AKHIR (± 60 

menit) 

      

    Refleksi kegiatan hari ini       

 
   Doa penutup, salam, 

pulang 

      

 

Mengetahui, 

Kepala TK 

 

 

 

Sumiati, S.Pd 

 

 

       Peneliti 

 

 

 

Ambar Kurniawati 

             Kretek, 14 Februari 2018 

Guru 

 

 

 

Tri Windartini 



Lampiran 2 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

 

KELOMPOK : B 

SEM   : II 

MG    : VII 

TEMA / SUB TEMA : TANAMAN / TANAMAN SAYUR 

HARI/TANGGAL : Senin, 19 Februari 2018 

 
 

MATERI TUJUAN 
KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 

ALAT/SUM

BER 

BELAJAR 

PENILAIAN 

PERKEMBANGAN ANAK 

ALAT 
HASIL 

BB MB BSH BSB 

  I. KEGIATAN AWAL (± 30 

menit) 

      

    Doa pembukaan dan 

salam 

   1 17 4 

 Kemampuan motorik 

Kasar ( F/M. 3.3 ) 

 Anak dapat 

menggerakkan 

Memntulkan bola 

besar 

  Memantulkan bola besar  Bola besar   Unjuk 

kerja 

 5 15 2 

 Merawat tanaman  ( 

NAM) 

Cara merawat 

tanaman 
  Unjuk kerja merawat 

menanam terong 

Tanaman 

terong, 

ember, air 

Unjuk 

kerja 

 1 18 3 

  II. KEGIATAN INTI (± 60 

menit) 

      

 Aktivitas seni ( SENI  Anak dapat   Melukis dengan tanah liat Tanah liat Hasil  3 15 4 



3.15 ) mengenal aktivitas 

seni 

 karya 

 Kemampuan motorik 

halus ( F/M 3.3) 

 Anak dapat 

meronce 

  Meronce menggunakan 

media bahan alam  

Bahan 

roncean, tali 

Unjuk 

kerja 

 2 8 12 

 Mengenal jenis terong 

( Kog 3.6)  

 Anak dapat 

mengenal jenis – 

jenis terong 

  Mengelompokkan terong 

berdasarkan jenisnya  

Macam – 

macam 

terong 

Penugasa

n 

 

 

 

 11 11 

  III. ISTIRAHAT (± 30 menit)       

    Bermain  Observasi     

    Cuci tangan, doa, makan 

kudapan 

      

  IV. KEGIATAN AKHIR (± 60 

menit) 

      

    Refleksi kegiatan hari ini       

 
   Doa penutup, salam, 

pulang 

      

 

Mengetahui, 

Kepala TK 

 

 

 

Sumiati, S.Pd 

 

 

       Peneliti 

 

 

 

Ambar Kurniawati 

             Kretek, 19 Februari 2018 

Guru 

 

 

 

Tri Windartini 

 



Lampiran 3 

 

Lembar Instrumen Observasi Kemampuan Motorik Halus Anak 

 

Hari/ Tanggal  : 

Kelompok : 

Tindakan ke  : 

No

. 
Nama 

Aspek Pengamatan/ Skor 

M
el

ak
u
k
an

 g
er

ak
an

 

m
at

a,
 t

an
g
an

 s
ec

ar
a 

te
rk

o
o

rd
in

as
i 

K
et

er
am

p
il

an
 d

al
am

 

k
eg

ia
ta

n
 

K
ec

er
m

at
an

 d
al

am
 

m
el

ak
u
k
an

 k
eg

ia
ta

n
 

K
ec

ep
at

an
 d

al
am

 

m
en

y
el

es
ai

k
an

 

k
eg

ia
ta

n
 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Novan                 

2. Arfa                 

3. Najwa                 

4. Risti                 

5. Kaila                 

6. Nanda                 

7. Dewi                 

8. Andin                 

9. Juni                 

10. Fauzan                 

11. Davin                 

12. Afiqo                 

13. Naila                 

14. Vina                 

15. Mandala                 

16. Izza                 

17. Reyhan                 

18. Naila F                 

19. Rangga                 

20. Raska                 

21. Ardi                 

22. Aira                 

Keterangan : 

1 = Belum Berkembang (BB), 2 = Mulai Berkembang, 3 = Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH), 4 = Berkembang Sangat Baik (BSB)  



Lampiran 4 

 

Lembar Instrumen Observasi Pelaksanaan Kegiatan Meronce Berbasis 

Bahan Alam 

No Aspek – aspek Pengamatan 

Skor Pelaksanaan 

Kegiatan Meronce 

1 2 3 4 

1. 
Guru memperkenalkan media yang akan 

digunakan dalam kegiatan meronce 
    

2. 
Menggunakan media yang tidak berbahaya 

dan aman bagi anak dalam kegiatan meronce 
    

3. 
Guru memberikan aturan serta mengajarkan 

cara meronce dengan pola 
    

4. Keterlibatan anak dalam kegiatan meronce     

5. Keterampilan anak dalam kegiatan meronce     

6. Memberi umpan balik kepada anak     

Keterangan : 

1= Kurang 

2= Cukup 

3= Baik 

4= Sangat Baik 

 



Lampiran 5 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

Hari/Tanggal : 

Kelas  : 

Siklus ke- : 

No. Aspek yang Diamati Hasil Observasi 

1. Guru memperkenalkan media yang akan 

digunakan dalam kegiatan meronce 

 

2. Menggunakan media yang tidak berbahaya 

dan aman bagi anak dalam kegiatan meronce 

 

3. Guru memberikan aturan serta mengajarkan 

cara meronce dengan pola 

 

4. Keterlibatan anak dalam kegiatan meronce  

5. Keterampilan anak dalam kegiatan meronce  

6. Memberi umpan balik kepada anak  

 



Lampiran 5 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

Hari/Tanggal : 

Kelas  : 

Siklus ke- : 

No. Aspek yang Diamati Hasil Observasi 

1. Guru memperkenalkan media yang akan 

digunakan dalam kegiatan meronce 

 

2. Menggunakan media yang tidak berbahaya 

dan aman bagi anak dalam kegiatan meronce 

 

3. Guru memberikan aturan serta mengajarkan 

cara meronce dengan pola 

 

4. Keterlibatan anak dalam kegiatan meronce  

5. Keterampilan anak dalam kegiatan meronce  

6. Memberi umpan balik kepada anak  

 



Lampiran 6 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

1. Letak Geografis TK ABA Al Hikmah Bantul Yogyakarta. 

2. Visi dan Misi TK ABA Al Hikmah Bantul Yogyakarta. 

3. Struktur Organisasi dan Personalia TK ABA Al Hikmah Bantul 

Yogyakarta. 

4. Daftar Guru dan Kayawan TK ABA Al Hikmah Bantu Yogyakarta. 

5. Daftar Jumlah Anak Didik TK ABA Al Hikmah Bantul Yogyakarta. 

6. Sarana dan Prasarana TK ABA Al Hikmah Bantul Yogyakarta. 



Lampiran 7 

Rekapitulasi Hasil Kemampuan Motorik Halus Anak Sebelum Tindakan 

 

No. Nama 

Aspek Pengamatan 

Jumlah 

Skor 

Anak 

Kategori 
M

el
a
k

u
k

a
n

 

g
er

a
k

a
n

 m
a
ta

, 

ta
n

g
a
n

 s
ec

a
ra

 

te
rk

o
o
rd

in
a
si

 

K
et

er
a

m
p

il
a
n

 

d
a
la

m
 k

eg
ia

ta
n

 

K
ec

er
m

a
ta

n
 d

a
la

m
 

m
el

a
k

u
k

a
n

 

k
eg

ia
ta

n
 

K
ec

ep
a
ta

n
 d

a
la

m
 

m
en

y
el

es
a
ik

a
n

 

k
eg

ia
ta

n
 

1. Novan 1 2 1 1 5 BB 

2. Arfa 2 2 3 2 9 MB 

3. Najwa 3 3 3 2 11 BSH 

4. Risti 2 2 2 3 9 MB 

5. Kaila 3 3 2 1 9 MB 

6. Nanda 2 3 2 2 9 MB 

7. Dewi 2 3 2 2 9 MB 

8. Andin 3 2 3 1 9 MB 

9. Juni 1 1 1 1 4 BB 

10. Fauzan 2 3 2 2 9 MB 

11. Davin 3 2 3 3 11 BSH 

12. Afiqo 3 3 3 2 11 BSH 

13. Naila 2 3 2 2 9 MB 

14. Vina  2 2 3 2 9 MB 

15. Mandala  2 1 3 3 9 MB 

16. Izza 3 2 2 2 9 MB 

17. Reyhan 2 3 3 3 11 BSH 

18. Naila F 2 3 2 2 9 MB 

19. Rangga 2 2 1 1 6 BB 

20. Raska 3 2 2 2 11 MB 

21. Ardi 2 3 3 3 11 BSH 

22. Aira 3 3 2 3 9 BSH 

Rata-rata 2,27 2,40 2,27 2,13 9 MB 

Kategori: 

Berkembang Sangat Baik (BSB)        = X ≥ 12 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH)  = 12 > X ≥ 10 

Mulai Berkembang (MB)                   = 10 > X ≥ 8 

Belum Berkembang (BB)                   = X < 8 

 



Lampiran 8 

Rekapitulasi Hasil Kemampuan Motorik Halus Anak Siklus I 

 

No. Nama 

Aspek Pengamatan 

Jumlah 

Skor 

Anak 

Kategori 
M

el
a
k

u
k

a
n

 

g
er

a
k

a
n

 m
a
ta

, 

ta
n

g
a
n

 s
ec

a
ra

 

te
rk

o
o
rd

in
a
si

 

K
et

er
a

m
p

il
a
n

 

d
a
la

m
 k

eg
ia

ta
n

 

K
ec

er
m

a
ta

n
 d

a
la

m
 

m
el

a
k

u
k

a
n

 

k
eg

ia
ta

n
 

K
ec

ep
a
ta

n
 d

a
la

m
 

m
en

y
el

es
a
ik

a
n

 

k
eg

ia
ta

n
 

1. Novan 2,67 2,33 2,33 2,00 9,33  MB 

2. Arfa 2,00 2,33 2,33 2,67 9,33  MB 

3. Najwa 3,00 3,33 3,00 3,33 12,66  BSB 

4. Risti 2,00 2,33 2,33 2,67 9,33  MB 

5. Kaila 2,67 3,33 3,67 3,00 12,67  BSB 

6. Nanda 3,00 3,33 3,00 3,33 12,66  BSB 

7. Dewi 3,00 3,00 2,67 3,00 11,67  BSH 

8. Andin 2,67 2,67 3,00 3,33 11,67  BSH 

9. Juni 2,00 3,00 2,33 2,33 9,66  MB 

10. Fauzan 2,67 2,00 2,67 2,00 9,34  MB 

11. Davin 2,67 2,67 3,00 3,00 11,34  BSH 

12. Afiqo 3,00 2,33 3,00 3,00 11,33  BSH 

13. Naila 3,67 2,67 3,00 3,00 12,34  BSB 

14. Vina  3,00 3,00 2,00 3,33 11,33  BSH 

15. Mandala  2,00 3,33 3,00 3,00 11,33  BSH 

16. Izza 3,33 3,00 3,33 3,00 12,66  BSB 

17. Reyhan 3,00 2,33 3,00 3,00 11,33  BSH 

18. Naila F 2,33 2,67 2,33 2,33 9,66  MB 

19. Rangga 2,00 2,67 2,67 2,33 9,67  MB 

20. Raska 2,67 3,00 3,00 3,00 11,67  BSH 

21. Ardi 3,00 3,00 2,33 2,33 10,66  BSH 

22. Aira 3,33 3,00 2,00 3,00 11,33  BSH 

Rata-rata 2,71 2,79 2,73 2,82 11,04  BSH 

Kategori: 

Berkembang Sangat Baik (BSB)        = X ≥ 12 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH)  = 12 > X ≥ 10 

Mulai Berkembang (MB)                   = 10 > X ≥ 8 

Belum Berkembang (BB)                   = X < 8 

 



Lampiran 9 

 

Rekapitulasi Hasil Kemampuan Motorik Halus Anak Siklus II 

 

No. Nama 

Aspek Pengamatan 

Jumlah 

Skor 

Anak 

Kategori 
M

el
a
k

u
k

a
n

 

g
er

a
k

a
n

 m
a
ta

, 

ta
n

g
a
n

 s
ec

a
ra

 

te
rk

o
o
rd

in
a
si

 

K
et

er
a

m
p

il
a
n

 

d
a
la

m
 k

eg
ia

ta
n

 

K
ec

er
m

a
ta

n
 

d
a
la

m
 m

el
a
k

u
k

a
n

 

k
eg

ia
ta

n
 

K
ec

ep
a
ta

n
 d

a
la

m
 

m
en

y
el

es
a
ik

a
n

 

k
eg

ia
ta

n
 

1. Novan 2,33 2,33 2,33 2,67 9,66 MB 

2. Arfa 3,00 3,00 2,67 2,67 11,34 BSH 

3. Najwa 3,00 3,67 3,67 3,67 14,01 BSB 

4. Risti 3,33 2,33 2,67 3,00 11,33 BSH 

5. Kaila 4,00 3,33 3,67 3,00 14,00 BSB 

6. Nanda 3,00 4,00 3,33 3,67 14,00 BSB 

7. Dewi 3,33 3,00 4,00 3,33 13,66 BSB 

8. Andin 3,00 3,67 3,33 3,33 13,33 BSB 

9. Juni 2,00 2,67 2,33 2,67 9,67 MB 

10. Fauzan 3,00 2,67 2,67 3,00 11,34 BSH 

11. Davin 3,00 4,00 3,67 3,67 14,34 BSB 

12. Afiqo 3,67 3,33 3,67 3,00 13,67 BSB 

13. Naila 3,67 3,00 3,67 3,33 13,67 BSB 

14. Vina  3,33 4,00 3,33 3,33 13,99 BSB 

15. Mandala  3,00 3,33 3,67 3,67 13,67 BSB 

16. Izza 4,00 3,67 3,33 3,00 14,00 BSB 

17. Reyhan 3,00 3,67 3,33 3,33 13,33 BSB 

18. Naila F 3,00 2,67 2,67 3,00 11,34 BSH 

19. Rangga 2,33 3,00 3,33 2,67 11,33 BSH 

20. Raska 3,33 2,33 2,67 3,00 11,33 BSH 

21. Ardi 3,00 3,67 2,00 3,00 11,67 BSH 

22. Aira 3,33 4,00 3,33 3,33 13,99 BSB 

Rata-rata 3,12 3,24 3,15 3,15 12,66 BSB 

Kategori: 

Berkembang Sangat Baik (BSB)        = X ≥ 12 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH)  = 12 > X ≥ 10 

Mulai Berkembang (MB)                   = 10 > X ≥ 8 

Belum Berkembang (BB)                   = X < 8 

 



Lampiran 10 

Rekapitulasi Pelaksanaan Kegiatan Meronce Berbasis Bahan Alam Siklus I 

 

No

. 

Tindakan 

ke- 

Aspek Pengamatan 
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ah 
Kategori 
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 m
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 d
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 m
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 d
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 c
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 d
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 d
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 m
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o
n
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1. Pertemuan 

1 

2 3 2 2 1 3 13 Rendah 

2. Pertemuan 

2 

2 3 2 2 2 3 14 Rendah 

3. Pertemuan 

3 

3 3 3 3 2 3 17 Tinggi 

Rata-rata 2,33 3 2,33 2,33 1,66 3 14,66 Rendah 

Kategori: 

Sangat Tinggi    = X ≥ 18  

Tinggi                = 18 > X ≥ 15 

Rendah              = 15 > X ≥ 12 

Sangat Rendah  = X < 12 
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Rekapitulasi Pelaksanaan Kegiatan Meronce Berbasis Bahan Alam Siklus II 

 

No. 
Tindakan 

ke- 

Aspek Pengamatan 

Juml

ah 
Kategori 
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 m
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 d
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 m
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n
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k
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h
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 d
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 c
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 d
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 d
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 b
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n
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1. Pertemuan 

1 

3 3 3 3 3 3 18 Sangat 

Tinggi 

2. Pertemuan 

2 

3 4 3 4 3 3 20 Sangat 

Tinggi 

3. Pertemuan 

3 

4 4 3 4 3 4 22 Sangat 

Tinggi 

Rata-rata 
3,33 3,67 3 3,67 3 3,33 20 Sangat 

Tinggi 

Kategori: 

Sangat Tinggi    = X ≥ 18  

Tinggi                = 18 > X ≥ 15 

Rendah              = 15 > X ≥ 12 

Sangat Rendah  = X < 12 
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DOKUMENTASI FOTO 

 

SEBELUM TINDAKAN 

 

Kegiatan Meronce Sebelum Tindakan 

 

 

Meronce menggunakan Manik-Manik 
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SIKLUS I 

 

Siklus I Pertemuan Pertama Kegiatan Meronce Berbasis Bahan Alam 

menggunakan Batang Daun Pepaya 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

Siklus I Pertemuan Kedua Kegiatan Meronce Berbasis Bahan Alam menggunakan 

Batang Daun Pepaya dan Daun-Daun 

 

 

 

  

 

Siklus I Pertemuan Ketiga Kegiatan Meronce Berbasis Bahan Alam menggunakan 

Batang Daun Pepaya dan Daun-Daun 

                        

  

 

  

 

 

SIKLUS II 



Lampiran 12 

SIKLUS II 

 

Siklus II Pertemuan Pertama Kegiatan Meronce Berbasis Bahan Alam 

menggunakan Pelepah Pohon Pisang 

 

 

 

  

 

 

Siklus II Pertemuan Kedua Kegiatan Meronce Berbasis Bahan Alam 

menggunakan Sayuran 

                               

Siklus II Pertemuan Ketiga Kegiatan Meronce Berbasis Bahan Alam 

menggunakan Biji-Bijian 
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